
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka
Metode ANP-PROMETHEE merupakan metode yang dapat digunakan dalam

pemecahan  masalah  pemilihan  bahan  (material)  terbaik  untuk  produk  yang

melibatkan sejumlah besar atribut, baik yang termasuk kualitatif maupun kuantitatif.

Di antara atribut  tersebut terdapat  ketergantungan dari  berbagai sisi  dalam sebuah

permasalahan  MADM  (Multi  Attribute  Decision  Making)  di  lingkungan  yang

berbeda-beda.  Kombinasi  metode  ANP-PROMETHEE  mampu  memberikan  hasil

penyaringan yang tepat  dan memperbaiki  solusi  terakhir  secara  baik  dan optimal.

Pertimbangan pemilihan bahan tidak hanya berdasarkan atribut secara umum seperti

kegunaan,  kemampuan,  dan  biaya.  Akan  tetapi  juga  mempertimbangkan  dampak

material pada lingkungan dan aspek budaya (Peng dan Xiao, 2013).
Dalam hal pemilihan  Enterprise  Resource  Planning (ERP),  metode  ANP-

PROMETHEE dapat digunakan untuk membuat  pemodelan pengambilan keputusan

yang kuat dan kesuaian dengan situasi dan waktu keputusan. Lebih dari setengah dari

proyek ERP gagal sebelum berhasil mewujudkan ROI (Return of Investment) yang

diproyeksikan. Sebab utamanya adalah ketidaksesuaian antara kebutuhan organisasi

saat ini dengan karakteristik sistem. Kombinasi ANP-PROMETHEE mampu memilih

ERP paling cocok yang merupakan keputusan kompleks dan merupakan tantangan di

setiap  sektor.  Kriteria  yang  dipertimbangkan  dalam  penelitian  ini  adalah  fungsi,

biaya,  teknis,  layanan,  visi,  keandalan  sistem,  kompatibilitas  dengan  sistem  lain,

kemudahan kustomisasi, posisi pasar vendor, kecocokan dengan struktur orgnanisasi,

informasi tentang pemasok, referensi, kesesuaian dengan perusahaan induk, integrasi

lintas  modul,  waktu  implementasi,  metodologi  perangkat  lunak,  dan  konsultasi.

Temuan  dalam  penelitian  ini  menujukkan  bahwa  kombinasi  dari  metode  ini

memberikan hasil yang memuaskan di mana pemetaan antara kebutuhan dan sistem

yang didapatkan tercapai secara optimal (Kilic dkk., 2015).
Dalam dunia bursa efek, metode PROMETHEE telah digunakan dan terbukti

mampu  memberikan  prediksi  serta  saran  yang  menguntungkan  dalam  pemilihan
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saham  yang  diterapkan  pada  Bursa  Efek  Teheran.  Isu  kunci  untuk  pengambilan

keputusan di  pasar  saham adalah pemilihan saham yang tepat  dan di  waktu yang

tepat.  Terdapat  banyak pendekatan analitis  untuk pengambilan keputusan di  bursa

efek,  tapi  pendekatan  tersebut  dikategorikan  dalam dua  kelompok,  yakni  analisis

teknis dan analisis fundamental.  Analisis  teknis memandang bahwa prediksi harga

saham di masa depan adalah berdasarkan pembelajaran harga saham di masa lalu.

Sedangkan analisis fundamental berdasarkan laporan audit, laporan laba-rugi, neraca

triwulan,  catatan  deviden,  catatan  penjualan,  kemampuan  manajemen,  dan  situasi

kompetitif perusahaan dan kemudian menghitung nilai instrinsik dari masing-masing

saham berdasarkan prediksi arus untuk beberapa tahun ke depan. Jika harga saham

lebih rendah dibandingkan nilai instrinsik maka diperkirakan harga akan meningkat

dan  pengambil  keputusan  memutuskan  untuk  membelinya.  Dalam  pengambilan

keputusan pemilihan saham di bursa efek, setidaknya terdapat dua pilar utama dalam

setiap  evaluasi  saham,  yaitu  evaluasi  dari  aspek  industri  dan  evaluasi  dari  aspek

perusahaan (Albadvi dkk., 2007).
Dalam  hal  pemilihan  atau  penentuan  suatu  keputusan  manajemen  bisnis

berdasarkan  konsep  berkelanjutan,  metode  PROMETHEE bisa  digunakan  sebagai

solusi  pemecahan  permasalahan.  Konsep  berkelanjutan  diklasifikasikan  ke  dalam

perspektif ekonomi, lingkungan, dan sosial. Klasifikasi konsep berkelanjutan dalam

suatu  perusahaan  meliputi  perihal  orientasi  bahan,  orientasi  desain  produk,  dan

orientasi  proses  manufaktur. Pemilihan  konsep berkelanjutan  merupakan hal  yang

sangat penting untuk organisasi atau perusahaan manufaktur kontemporer. Dalam hal

ini, PROMETHEE dapat digunakan dengan baik untuk memilih konsep berkelanjutan

yang  terbaik  berdasarkan perspektif  sosial,  ekonomi,  dan  alam.  Perubahan materi

merupakan orientasi terbaik dalam proses manufaktur dan harus diperhatikan sejak

tahap awal agar dapat mencapai terwujudnya suatu organisasi atau perusahaan yang

stabil dan berkelanjutan (Vinodh dan Girubha, 2012).
Untuk tujuan prediksi kebangkrutan, metode PROMETHEE berfungsi dengan

baik  saat  digunakan  memprediksi  kebangkrutan  untuk  lembaga  berdasarkan

5



kerukunan  dan  kejanggalan  hubungan  antar  anggota  organisasi.  Dalam  prediksi

kebangkrutan  tersebut,  pola  hubungan  antar  anggota  dijadikan  acuan  dalam

melakukan  pengukuran  dan  perhitungan.  Dalam  metode  PROMETHEE  terdapat

enam preferensi yang dapat dipilih, namun dalam prediksi tersebut dipilih preferensi

Gausian dengan alasan  kemudahan,  kesederhanaan,  dan  kecocokan setelah  dicoba

dengan  dua  preferensi  berbeda  lainnya.  Hasil  akhir  dari  prediksi  kebangkrutan

tersebut  menujukkan  bahwa  metode  PROMETHEE  mampu  melakukan  prediksi

kebangkrutan dengan sangat baik (Hu dan Chen, 2011).
Dalam  bidang  pemilihan  proyek  dalam  sebuah  MCGDM  (Multi  Criteria

Group  Decision  Making),  metode  PROMETHEE-MD-2T-I  and II  (Preference

Ranking Organization Method for Enrichment Evaluation Multi Decision Maker 2-

Tuple-I  and  II)  bisa  diimplementasikan  dengan  baik  dalam  pemecahan  masalah

tersebut.  MCGDM  merupakan  sebuah  pengambilan  keputusan  dalam  sebuah

kelompok  di  mana  para  pengambil  keputusan  mengungkapkan  pilihannya  sangat

tergantung  pada  sifat  alternatif  dan  pengetahuannya  masing-masing  terhadap

alternatif tersebut yang tentunya akan berbeda antara yang satu dengan yang lainnya.

Dengan demikian banyaknya informasi tentang kuantitas produk alternatif dianggap

sebagai  sebagai  kualitatif.  Kebanyakan sebuah MCGDM secara  tradisional  sangat

mengesampingkan informasi kualitas dan lebih memperhatikan informasi kuantitas.

Oleh  karenanya  dibutuhkan  sebuah  pengembangan  MCGDM  yang  mampu

menjembatani  hal  tersebut.  Gabungan  metode  tersebut  mampu  mengintegrasikan

secara  prosedural,  baik  informasi  kuantitatif  maupun  informasi  kualitatif  dalam

konteks yang pasti serta mampu menawarkan kepada pengambil keputusan sebuah

aplikasi yang sederhana maupun aplikasi yang lebih luas tanpa mengorbankan salah

satu sifat yang menguntungkan karena ketidaktepatan data. Metode PROMETHEE

berfungsi  dengan  baik  untuk  memecahkan  masalah  pemilihan  proyek  dengan

prosedur yang lebih sederhana dan fleksibel (Halouani dkk., 2009).
Pada sebuah penelitian tentang evaluasi strategi perlindungan sumber air yang

melibatkan  data  yang  mempunyai  sifat  ketidakpastian  (angka  abu-abu),   metode
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PROMETHEE dapat  diimplementasikan dengan baik sebagai  pemecahan masalah.

Dalam evaluasi tersebut dilakukan upaya perubahan terhadap ketidakpastian data agar

menjadi data yang lebih pasti dengan menggunakan sistem grey-theory. Angka abu-

abu  tersebut  diintegrasikan  dengan  ekspresi  linguistik  yang  dilanjutkan  dengan

mengintegrasikan  antar  kriteria  untuk  menentukan  preferensi  relatif  pada  dua

alternatif.  Preferensi  ini  kemudian  dimasukkan  ke  dalam  metode  PROMETHEE

untuk menghasilkan peringkat secara lengkap (Kuang dkk., 2015).
Dalam  hal  pemilihan  peralatan,  metode  Fuzzy-PROMETHEE  merupakan

metode yang dapat  diandalkan.  Sebuah pemilihan  peralatan  dengan menggunakan

metode  tersebut  mampu  menghasilkan  keluaran  yang  menyatakan  bahwa  tenaga

kerja, material, dan peralatan yang akan digunakan dalam proses produksi merupakan

komponen yang sangat  penting  dalam sistem produksi.  Peralatan  yang digunakan

merupakan subjek  penting  yang sangat  mempengaruhi  efisiensi  sistem, efektivitas

kerja, dan kualitas produk. Kesalahan dalam memilih peralatan dapat menimbulkan

efek negatif pada sistem produksi. Pemilihan peralatan adalah masalah MCDM yang

memperhitungkan beberapa kriteria dan melibatkan data-data linguistik. Dalam hal

ini,  pengambilan  keputusan  mengesampingkan  masalah  peringkat  karena  kriteria

dinyatakan dalam linguistik. Data linguistik ini menimbulkan ketidakjelasan (kabur)

saat  melakukan  sebuah  pemilihan.  Dalam  pemilihan  tersebut,  metode  Fuzzy-

PROMETHEE  menunjukkan  kemampuannya  dengan  baik  dalam  menangani  data

linguistik yang erat kaitannya dengan ketidakjelasan data (kabur) serta model yang

dihasilkan dapat diaplikasikan secara nyata (Yilmaz dan Dagdeviren, 2011).
Pada  kasus  pemilihan  pemasok kertas,  pemecahan  masalah  bisa  dilakukan

dengan metode Fuzzy-AHP. Dalam pemilihan tersebut didapatkan dua hal penting

dalam melakukan penilaian terhadap pemasok. Aspek penting tersebut adalah aspek

penentuan  kriteria  dan  aspek  prosedur  atau  metode  pemilihan  pemasok.  Pada

pemilihan tersebut pertimbangan dilakukan dengan menggunakan beberapa kriteria

utama  yang  dianggap  sangat  mempengaruhi  penilaian  dan  keputusan  terhadap

pemasok.  Kriteria  yang digunakan adalah harga dan pengiriman,  kualitas,  kondisi
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umum  pemasok,  tingkat  profesionalitas.  Dalam  kasus  tersebut  disebutkan  bahwa

penentuan  kriteria  sangat  bergantung  pada  kondisi  dan  dapat  disesuaikan  dengan

kasus  yang  ada.  Selain  itu  latar  belakang  dan  budaya  perusahaan  juga  sangat

mempengaruhi  pada  penentuan  kriteria  serta  operasi  seleksi  pemasok.  Selain  itu,

aspek  kompetisi  bisnis  juga  harus  dipertimbangkan.  Selain  dalam  hal  penentuan

kriteria,  penentuan  metode  yang  tepat  merupakan  hal  yang  penting.  Penentuan

metode  yang  tepat  akan  berpengaruh  besar  pada  pertumbuhan  perusahaan.  Oleh

karena itu, penentuan metode yang tepat untuk menentukan pemasok terbaik adalah

penting. Pada kasus tersebut penentuan metode yang tepat untuk pemilihan terbukti

mampu memberikan hasil yang optimal (Chen dan Chao, 2012). 
Pada  permasalahan  pemilihan  outsourcing (penggunaan  sumber  daya

eksternal)  untuk  pengadaan  IS  (Information  System)/IT  (Information  Technology)

terbaik,  metode  Fuzzy-PROMETHEE  adalah  metode  yang  bisa  digunakan  untuk

memecahkan masalah tersebut.  Outsourcing telah menjadi strategi umum di bidang

teknologi informasi dalam beberapa tahun terakhir. Banyak organisasi yang berusaha

untuk meningkatkan daya saing mereka, mengurangi biaya, meningkatkan fokus pada

sumber daya internal dan kegiatan inti, dan mempertahankan keunggulan kompetitif

dengan outsourcing IS/IT. Pemilihan mitra perusahaan outsourcing yang tepat adalah

hal yang sangat penting.  Outsourcing didefinisikan sebagai pembelian layanan yang

disediakan oleh perusahaan luar secara berkelanjutan. Dalam suatu penelitian, metode

Fuzzy-PROMETHEE digunakan untuk mengevaluasi empat alternatif menggunakan

tujuh kriteria dan empat pembuatan keputusan menggunakan studi kasus secara nyata.

Hasil peringkatan memberikan referensi yang membantu pengambil keputusan atau

organisasi  untuk  meningkatkan  efisiensi  dalam  hal  pemilihan  outsourcing  IS/IT

mereka. Tujuan utama dari pemilihan  outsourcing  ini adalah untuk meminimalkan

biaya  total  dan  memaksimalkan  layanan  serta  manfaat  yang  bisa  didapatkan  dari

IS/IT tersebut (Chen dkk., 2011).
Sebuah penelitian tentang pengembangan model  untuk melakukan evaluasi

kualitas  website  terbaik  dengan  menggunakan  metode  AHP-PROMETHEE  telah
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dilakukan dan menunjukkan bahwa metode tersebut dapat bekerja dengan baik serta

menghasilkan model yang kuat. Dalam penelitian tersebut pendekatan yang dilakukan

adalah  berdasarkan  orientasi  dan  pendapat  dewan  penasihat  untuk  menentukan

kriteria-kriteria  yang  menjadi  faktor  penting  dalam  sebuah website perhotelan.

Peneliti  pada  penelitian  tersebut  memandang  bahwa  website dari  perusahaan-

perusahaan  besar  harus  dirancang  dengan  baik  dan  dikelola  dengan  baik  karena

website perusahaan merupakan situs formal yang berisi  tentang berisi  data umum,

data tambahan, iklan,  kehormatan,  dan  database.  Dengan menerapkan metode ini,

didapatkan suatu model yang kuat untuk mengevaluasi kualitas  website perhotelan

sehingga dapat memperkuat daya saing dalam menjangkau pasar yang lebih luas dan

berdampak secara nyata terhadap peningkatan pemesanan layanan secara signifikan

(Akincilar dan Dagdeviren, 2014). 

2.2. Dasar Teori   
2.2.1. Metode ANP (Analytic Network Process)

Analytical Network Process pertama kali diperkenalkan oleh Saaty (1996) dan

digunakan  dalam  berbagai  proses  pengambilan  keputusan.  Metode  Analytical

Network  Process dikenal  juga  sebagai  Analytical  Network  Process konvensional,

yang  menggabungkan  logika  ketidakpastian  yaitu  mempertimbangkan  adanya

ketidakpastian dan keraguan  dengan adanya interval pada setiap peringkat, sehingga

dapat digunakan untuk pengambilan keputusan suatu masalah yang kompleks. Dalam

membuat suatu keputusan, perlu dibedakan antara model struktur hirarki dan jaringan

yang digunakan untuk mencerminkan bagian-bagiannya (Saaty, 1996).  Metode ANP

(Analytic  Network  Process)  merupakan  teori  umum  pengukuruan  relatif  yang

digunakan untuk menurunkan rasio prioritas komposit dari skala rasio individu yang

mencerminkan  pengukuran  relatif  dari  pengaruh  elemen-elemen  yang  saling

berinteraksi berkenaan dengan criteria control (Saaty, 1996).
Metode  Analytic Network Process (ANP) mampu memperbaiki kelemahan-

kelemahan yang ada  pada  Analytic  Hierarchy Process (AHP) berupa kemampuan

mengakomodasi  aspek  keterkaitan  antar  kriteria  atau  alternatif  (Saaty,  1999).
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Keterkaitan pada metode ANP ada 2 jenis, yaitu keterkaitan dalam satu set elemen

(inner dependence) dan keterkaitan antar elemen yang berbeda (outer dependence).

Perbedaan  mendasar  pada  Analytic  Hierarchy  Process  dan  Analytical  Network

Process yaitu tentang struktur hierarki yang tidak berlaku untuk Analytical Network

Process dan hanya terdapat pada Analytic Hierarchy Process.
Bentuk jaringan Analytical Network Process dapat menggambarkan pengaruh

antar  kriteria  satu  dengan  yang  lainnya  tanpa  perlu  memperhatikan  adanya

ketergantungan antar setiap level yang ada pada  Analytic Hierarchy Process seperti

terlihat  pada  Gambar  2.1  sehingga dengan adanya keterkaitan  antara  elemen satu

dengan yang lainnya membuat struktur jaringan  Analytical  Network Process lebih

kompleks dari hasil prioritas yang dihasilkan oleh penilaian membuat prediksi lebih

akurat dan lebih stabil. 

Gambar 2.1 Feedback Network (Saaty, 1996)
Konsep utama dalam ANP adalah  influence (pengaruh),  sementara  konsep

utama  dalam  AHP  adalah  preference  (preferensi).  AHP  dengan  asumsi-asumsi

dependensinya tentang cluster dan elemen merupakan kasus khusus dari ANP (Saaty,

1996).  Dalam metode ANP terdapat 2 (dua) kontrol, kontrol pertama adalah kontrol

hierarki  yang  menunjukkan  keterkaitan  kriteria  dan  sub  kriterianya,  sedangkan

10



kontrol  lainnya  adalah  kontrol  keterkaitan  yang  menunjukkan  adanya  saling

keterkaitan antar kriteria atau cluster (Saaty, 1996).  
ANP sendiri adalah teori matematika  yang  memungkinkan  seseorang  untuk

memperlakukan  dependence dan  feedback secara sistematis yang dapat menangkap

dan  mengkombinasi  faktor-faktor tangible dan  intangible.  ANP  merupakan

pendekatan baru dalam proses pengambilan keputusan yang memberikan kerangka

kerja  umum  dalam  memperlakukan  keputusan-keputusan  tanpa  membuat  asumsi-

asumsi tentang independensi elemen-elemen pada level yang lebih tinggi dari elemen-

elemen pada level yang lebih rendah dan tentang independensi elemen-elemen dalam

suatu  level.  Terlebih  ANP  menggunakan  jaringan  tanpa  harus  menetapkan  level

seperti pada hierarki yang digunakan dalam  AHP,  yang merupakan titik awal dari

ANP. Konsep  utama  dalam  ANP adalah  influence (pengaruh),  sementara  konsep

utama dalam AHP adalah preferensi (Saaty, 1996).
Perbandingan berpasangan dilakukan untuk membandingkan kriteria-kriteria

dengan  cara  berpasangan  pada  setiap  alternatif.  Nilai  eigen merupakan  nilai

karakteristik  suatu  matriks.  Secara  sederhana,  nilai  eigen merupakan  nilai  yang

merepresentasikan suatu matriks dalam perkalian suatu vektor.
Eigen Vector merupakan  bobot  prioritas  suatu  matriks  yang  kemudian

digunakan dalam penyusunan supermatriks. Saaty (1996) berpendapat bahwa suatu

matriks yang dihasilkan dari perbandingan yang dilakukan secara acak merupakan

suatu matriks  yang mutlak tidak konsisten.  Dari  matriks  acak tersebut  didapatkan

juga nilai  Consistency Index (CI) dan  Random Index (RI). Dengan membandingkan

CI dan RI,  maka didapatkan patokan untuk menentukan tingkat  konsistensi  suatu

matriks, yang disebut dengan Consistency Ratio (CR).
Saaty  (1999)  menjelaskan  tahapan  pengambilan  keputusan  Analytical

Network Process, dan berikut ini adalah langkah-langkah atau tahapan secara umum

yang dilakukan dalam menggunakan metode  Analytical  Network Process menurut

Saaty : 
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1. Mendefinisikan  masalah  serta  menentukan  solusi  yang  diinginkan  dan  kemudian

menyusun jaringan dari permasalahan yang dihadapi.

2. Menentukan pioritas elemen.

a. Menentukan  prioritas  elemen  dengan  membuat  perbandingan  berpasangan

sesuai  dengan  kriteria  yang  diberikan,  dengan  mengelompokkan  kriteria

dalam komponen yang sama. 

b. Mengetahui  suatu  tingkat  kepentingan  terhadap  kriteria  pada  Analytical

Network Process untuk perbandingan kriteria dalam skala 1 sampai 9 seperti

terlihat pada Tabel 2.1.

3. Menghitung bobot elemen.

Vektor prioritas w  yang disebut eigen vector dihitung dengan rumus :
A .w= λmax w                                                                                 

(2.1)
dengan  A  adalah  matriks  perbandingan  berpasangan  dan  λmax adalah  eigen

vector terbesar dari A . Eigen vector merupakan bobot prioritas suatu matriks.
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Dalam  menganalisis  konsistensi  dan  membuat  keputusan,  penting  untuk

mengetahui  seberapa  baik  konsistensi  yang  ada  karena  kita  tidak  menginginkan

keputusan berdasarkan pertimbangan dengan konsistensi yang rendah.  Consistency

Index (CI) dan Consistency Rasio (CR) didefinisikan sebagai (Saaty, 1996) :

CI=
λmax – n

n−1

(2.2)

dengan  CI  menyatakan  Consistency  Index,  λmax  merupakan nilai  rata-rata

keseluruhan kriteria dan n  adalah jumlah matriks perbandingan kriteria.

CR=
CI
RI

          (2.3)

dengan  CR  menyatakan  Consistency  Rasio dan  RI  adalah  Random  Index.

Indeks random adalah nilai matriks yang memiliki nilai yang telah ditentukan Saaty

untuk mengukur  konsistensi  dari  hasil  yang diperoleh.  Bila  matriks  perbandingan

berpasangan dengan nilai CR lebih kecil dari 0,10 maka ketidakkonsistenan pendapat

dari pembuat keputusan masih dapat diterima dan jika lebih dari 0,10 maka pendapat

pengambil keputusan tidak bisa diterima dan perlu dilakukan penilaian ulang. 

4. Prioritas super matrix.   

Prioritas dari sebuah elemen dalam komponen adalah indikator dari prioritas

komponen  tersebut  dalam  keseluruhan  komponen.  Supermatriks  merupakan  hasil

vektor prioritas dari perbandingan berpasangan antar cluster, kriteria, dan subkriteria.

Untuk  memperoleh  nilai  super  matrix dilakukan  dengan  cara  mengalikan

supermatriks tersebut dengan dirinya sendiri sampai beberapa kali. Ketika bobot pada

setiap kolom memiliki nilai yang sama, maka super matrix sudah diperoleh.

Berikut ini adalah diagram alir penggunaan metode Analytic Network Process

(ANP) untuk pembobotan kriteria : 
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Gambar 2.2 Diagram Alir Metode ANP (Saaty, 1996)
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2.2.2.  Metode  PROMETHEE  (Preference  Ranking  Organization  Method  for

Enrichment Evaluation)
Metode PROMETHEE  (Preference  Ranking  Organization  Method  for

Enrichment  Evaluation)  adalah  metode outranking yang  menawarkan  cara  yang

fleksibel  dan  sederhana  kepada  pembuat  keputusan  untuk  menganalisis  masalah-

masalah multi kriteria (Brans dan Vincke, 1985). Dugaan dari dominasi kriteria yang

digunakan  dalam  PROMETHEE  adalah  penggunaan  nilai  dalam  hubungan

outranking (Kilic dkk., 2015). 
Jika  a adalah set dari alternatif pilihan yang mungkin terjadi,  f1,  f2 …,  fk

adalah  kriteria  yang  mana  telah  dievaluasi  sebelumnya.  Apabila  semua  kriteria

memiliki  kriteria  yang  memiliki  tingkat  kepentingan  yang  tidak  sama,

pembobotannya dapat ditandai dengan  w1,  w2,  …,  wk.  Data dasar untuk evaluasi

dengan metode PROMETHEE disajikan pada tabel 2.2.

Tabel 2.2 Data Evaluasi Metode PROMETHEE
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Metode  PROMETHEE  dapat  dijelaskan  dalam  tiga  tahapan  (Brans  dan

Vincke, 1985), yaitu :

 Tahap 1. Mengumpulkan semua struktur preferensi.

Memaparkan kriteria yang dijadikan untuk mendapatkan pertimbangan dari

rentang deviasi dalam penilaian sebuah alternatif dari tiap kriteria yang ada.

 Tahap 2. Mengumpulkan relasi yang dominan.

Relasi  outranking dibuat  sesuai  dengan estimasi  dari  alternatif  dari  semua

kriteria.  Total  tingkatan  dari  preferensi  adalah  suatu  alternatif  yang  mana

mendominasi dari hitungan untuk masing-masing pasangan alternatif yang lain.

 Tahap 3. Analisis keputusan.

Metode PROMETHEE I memberikan sebuah peringkat sebagian dari set  a.

Informasi akan alternatif yang tidak memiliki tandingan juga telah diberikan. Metode

PROMETHEE II akan memberikan peringkat yang komplit dari set a.

a. PROMETHEE I dan PROMETHEE II

PROMETHEE I adalah  partial ranking di mana nilai terbesar pada  leaving

flow dan  nilai  terkecil  dari  entering  flow merupakan  alternatif  yang  terbaik.

PROMETHEE I menampilkan partial ranking dengan mempertimbangkan interaksi

dari dua preorder. Dengan menggunakan metode PROMETHEE I masih menyisakan

bentuk incomparible atau  dengan  kata  lain  hanya  menghasilkan  solusi  partial

ranking (peringkat sebagian). Jika pembuat keputusan menginginkan solusi komplit

maka hendaknya menggunakan PROMETHEE II (Brans dan Vincke, 1985). 
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PROMETHEE II complete preorder disajikan dalam bentuk net flow.  Melalui

complete  ranking,  informasi  bagi  pembuat  keputusan  lebih  realistik  karena  dapat

membuat perbandingan terhadap semua alternatif yang muncul (Brans dan Vincke,

1985).  Berikut  ini  adalah  diagram  alir  penggunaan  metode  Preference  Ranking

Organization Method for Enrichment Evaluation (PROMETHEE) untuk menentukan

peringkat alternatif :
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Gambar  2.3 Diagram Alir Metode PROMETHEE (Brans dan Vincke, 1985)

Apabila kriteria dan bobot  kriteria  telah didapatkan, maka dapat  dilakukan

penentuan tipe preferensi pada metode PROMETHEE yang disajikan dalam 6 (enam)
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tipe  preferensi  yang  sangat  bergantung  pada  selisih  nilai  kriteria  antar  alternatif.

Dengan melakukan proses seperti pada Gambar 2.3, maka akan didapatkan peringkat

pemasok terbaik.

b. Fungsi Preferensi Kriteria

Guna memberikan gambaran yang lebih baik terhadap area yang tidak sama,

digunakan  fungsi  selisih  nilai  kriteria  antar  alternatif  H  (d) di  mana  hal  ini

mempunyai hubungan langsung dengan fungsi preferensi  p.  Dalam PROMETHEE

disajikan 6 (enam) fungsi preferensi kriteria (Brans dan Vincke, 1985). Berikut ini

adalah enam fungsi preferensi kriteria yang ada dalam metode PROMETHEE :

1. Kriteria Biasa (Usual Criterion)

H (d )={ 0|d|=0
1∧|d|>0

                                                                       (2.4)

Keterangan :

1. H (d) :  Fungsi selisih kriteria antar alternatif

2. d : Selisih nilai kriteria {d = f (a) – f (b)}
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Pada kasus ini, tidak ada beda (sama penting) antara a dan b (d = 0) jika dan

hanya jika f (a) = f (b), apabila nilai kriteria pada masing-masing alternatif  memiliki

nilai berbeda, pembuat keputusan membuat preferensi mutlak untuk alternatif yang

memiliki nilai  lebih baik.  Fungsi  H (d) untuk fungsi preferensi ini  disajikan pada

gambar 2.4. 

Gambar 2.4 Kriteria Biasa 

2. Kriteria Quasi (Quasi Criterion)

H (d )={0∧|d|≤q
1∧|d|>q

                                                                       (2.5) 

Keterangan :

1. H (d) : Fungsi selisih kriteria antar alternatif

2. d : Selisih nilai kriteria {d = f (a) – f (b)}
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3. q : Indifference

Pada kasus ini, dua alternatif memiliki preferensi yang sama penting selama

selisih  atau  nilai  H (d) dari  masing-masing alternatif  untuk kriteria  tertentu  tidak

melebihi nilai  q,  dan apabila selisih  hasil  evaluasi untuk masing-masing alternatif

melebihi nilai  q maka terjadi bentuk preferensi mutlak. Fungsi  H (d) untuk fungsi

preferensi ini disajikan pada gambar 2.5.

Gambar 2.5 Kriteria Quasi 

3. Kriteria Preferensi Linier

H (d )={
|d|
p

∧|d|≤ p

1∧|d|> p

(2.6)

Keterangan :

1. H (d) : Fungsi selisih kriteria antar alternatif
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2. d : Selisih nilai kriteria {d = f (a) – f (b)}

3. p : Preference

Pada kasus ini, selama nilai selisih memiliki nilai yang lebih rendah dari  p,

preferensi dari pembuat keputusan meningkat secara linier dengan nilai d. Jika nilai d

lebih besar dibandingkan nilai p, maka terjadi preferensi mutlak. Fungsi H (d) untuk

fungsi preferensi ini disajikan pada gambar 2.6.

Gambar 2.6 Kriteria Preferensi Linier 

4. Kriteria Level
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H (d ) =   {
0|d|≤q

1
2

q<|d|≤ p

1|d|>p

(2.7)                           

Keterangan :

1. H (d) : Fungsi selisih kriteria antar alternatif

2. d : Selisih nilai kriteria {d = f (a) – f (b)}

3. p : Preference dan q : Indifference

Pada kasus ini, kecenderungan tidak berbeda q dan kecenderungan preferensi

p  adalah ditentukan secara simultan. Jika d berada di antara nilai  q dan  p, hal ini

berarti  situasi  preferensi  yang  lemah  (H  (d)=  0,5).  Fungsi  H  (d) untuk  fungsi

preferensi ini disajikan dalam gambar 2.7.
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Gambar 2.7 Kriteria Level 

5. Kriteria Preferensi Linier Area yang Tidak Berbeda

H (d ) =   {
0|d|≤q

|d|−q
p−q

q<|d|≤ p

1|d|> p

(2.8)                  

Keterangan :

1. H(d) : Fungsi selisih kriteria antar alternatif

2. d : Selisih nilai kriteria {d = f (a) – f (b)}

3. p : Preference dan q : Indifference

Pada  kasus  ini,  pengambilan  keputusan  mempertimbangkan  peningkatan

preferensi  secara  linier  dari  tidak  berbeda sehingga  preferensi  mutlak  dalam area

antara dua kecenderungan q dan p. Fungsi H (d) untuk fungsi preferensi ini disajikan

dalam gambar 2.8.
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Gambar 2.8 Kriteria Preferensi Linier Area yang Tidak Berbeda 

6. Kriteria Gausian (Gaussian Criterion)

(−¿d2
¿2σ 2

)

H (d )=1−exp¿
                                                        (2.9)

Pada kasus ini, preferensi pengambil keputusan meningkat meningkat secara

linier dari kondisi indifference ke  preference mutlak di area q dan  p. Fungsi  H (d)

untuk fungsi preferensi ini disajikan dalam gambar 2.9.
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Gambar 2.9 Kriteria Gausian 

c. Perhitungan Indeks Preferensi

Indeks preferensi  merupakan intensitas preferensi  pembuat  keputusan yang

menyatakan bahwa alternatif  a lebih baik daripada  b dengan pertimbangan meliputi

seluruh kriteria. Pada indeks preferensi jika semua kriteria memiliki nilai kepentingan

yang  sama  dalam  pengambilan  keputusan  maka  semua  nilai  bobot  sama  atau

sebaliknya.  Rumus perhitungan indeks preferensi  dapat  dilihat  pada persamaan di

bawah ini :

℘ (a ,b )=∑
i

n

π Pi (a ,b ) :∀a ,b∈a                                              (2.10)

Keterangan :

1. Pi  : Fungsi preferensi 

2. π : Bobot

27



℘ (a,b) merupakan intensitas preferensi pembuat keputusan yang menyatakan

bahwa alternatif  a lebih baik dari alternatif  b dengan pertimbangan secara simultan

dari  seluruh kriteria.  Hal  ini  dapat  disajikan  dengan nilai  antara 0 dan 1,  dengan

ketentuan sebagai berikut : 

 (a,b) ≈  0, menunjukkan preferensi yang lemah untuk alternatif a lebih dari b

berdasarkan semua kriteria.

 (a,b)  ≈  1, menunjukkan preferensi yang kuat untuk alternatif  a lebih dari  b

berdasarkan semua kriteria.

Indeks  preferensi  ditentukan  berdasarkan  nilai outranking pada  sejumlah

kriteria dari masing-masing alternatif. Hubungan ini dapat disajikan sebagai bentuk

grafik  nilai  outranking,  node-nodenya  merupakan  alternatif  berdasarkan  penilaian

kriteria  tertentu.  Perhitungan  arah  preferensi  dipertimbangkan  atas  nilai  indeks

leaving flow 

Ф
¿
+¿
¿
¿

, entering flow 

Ф
¿

−¿
¿
¿

, dan net flow 
Ф

(¿¿a)
¿

.

d. Perhitungan Leaving Flow, Entering Flow, dan Net Flow

Leaving flow bisa dikatakan sebagai kelebihan (strength) dan  entering flow

sebagai  kekurangan  (weakness)  suatu  supplier terhadap  supplier lainnya.  Nilai

leaving flow dan entering flow berasal dari perhitungan indeks preferensi untuk setiap

alternatif supplier.  Nilai terbesar pada leaving flow dan nilai terkecil pada entering

flow merupakan alternatif terbaik.
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Rumus persamaan perhitungan nilai leaving flow dapat dilihat pada persamaan

berikut ini :

+¿(a)=
1

n−1 ∑x∈ a

℘(x ,a)

Φ¿

(2.11)

Rumus  persamaan  perhitungan  nilai  entering  flow dapat  dilihat  pada

persamaan di bawah ini :

−¿(a)=
1

n−1∑x∈a

℘ (x ,a)

Φ¿

      

(2.12)

Perhitungan leaving flow dan entering flow hanya memberikan solusi partial

preorder (sebagian), untuk itu harus dilanjutkan perhitungan untuk mendapatkan nilai

net  flow.  Rumus persamaan perhitungan  net  flow dapat  dilihat pada persamaan di

bawah ini :
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−¿(a)

+¿ (a )−Φ¿

Φa=Φ¿
                                                                 (2.13)

Nilai net flow 
Ф

(¿¿a)
¿

 berasal dari perhitungan selisih dari nilai leaving flow

Ф
¿
+¿
¿
¿

dan  entering  flow  

Ф
¿

−¿
¿
¿

.  Net  flow diperoleh  dari  leaving  flow dikurangi

dengan  entering flow. Jadi, jika semakin besar nilai  leaving flow dan semakin kecil

nilai entering flow, maka alternatif akan memiliki nilai net flow yang besar. 

Nilai  leaving flow sebenarnya menggambarkan  strength atau kelebihan yang

dimiliki  supplier  dibandingkan terhadap  supplier lainnya. Sedangkan entering flow

menggambarkan weakness atau kekurangan yang dimiliki supplier terhadap supplier

lainnya.  Jadi,  jika  supplier memiliki  banyak kelebihan atau  strength  dibandingkan

dengan supplier lainnya, maka alternatif akan memiliki kemungkinan untuk dipilih.
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	2.1. Tinjauan Pustaka
	Metode ANP-PROMETHEE merupakan metode yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah pemilihan bahan (material) terbaik untuk produk yang melibatkan sejumlah besar atribut, baik yang termasuk kualitatif maupun kuantitatif. Di antara atribut tersebut terdapat ketergantungan dari berbagai sisi dalam sebuah permasalahan MADM (Multi Attribute Decision Making) di lingkungan yang berbeda-beda. Kombinasi metode ANP-PROMETHEE mampu memberikan hasil penyaringan yang tepat dan memperbaiki solusi terakhir secara baik dan optimal. Pertimbangan pemilihan bahan tidak hanya berdasarkan atribut secara umum seperti kegunaan, kemampuan, dan biaya. Akan tetapi juga mempertimbangkan dampak material pada lingkungan dan aspek budaya (Peng dan Xiao, 2013).
	Dalam hal pemilihan Enterprise Resource Planning (ERP), metode ANP-PROMETHEE dapat digunakan untuk membuat pemodelan pengambilan keputusan yang kuat dan kesuaian dengan situasi dan waktu keputusan. Lebih dari setengah dari proyek ERP gagal sebelum berhasil mewujudkan ROI (Return of Investment) yang diproyeksikan. Sebab utamanya adalah ketidaksesuaian antara kebutuhan organisasi saat ini dengan karakteristik sistem. Kombinasi ANP-PROMETHEE mampu memilih ERP paling cocok yang merupakan keputusan kompleks dan merupakan tantangan di setiap sektor. Kriteria yang dipertimbangkan dalam penelitian ini adalah fungsi, biaya, teknis, layanan, visi, keandalan sistem, kompatibilitas dengan sistem lain, kemudahan kustomisasi, posisi pasar vendor, kecocokan dengan struktur orgnanisasi, informasi tentang pemasok, referensi, kesesuaian dengan perusahaan induk, integrasi lintas modul, waktu implementasi, metodologi perangkat lunak, dan konsultasi. Temuan dalam penelitian ini menujukkan bahwa kombinasi dari metode ini memberikan hasil yang memuaskan di mana pemetaan antara kebutuhan dan sistem yang didapatkan tercapai secara optimal (Kilic dkk., 2015).
	Dalam dunia bursa efek, metode PROMETHEE telah digunakan dan terbukti mampu memberikan prediksi serta saran yang menguntungkan dalam pemilihan saham yang diterapkan pada Bursa Efek Teheran. Isu kunci untuk pengambilan keputusan di pasar saham adalah pemilihan saham yang tepat dan di waktu yang tepat. Terdapat banyak pendekatan analitis untuk pengambilan keputusan di bursa efek, tapi pendekatan tersebut dikategorikan dalam dua kelompok, yakni analisis teknis dan analisis fundamental. Analisis teknis memandang bahwa prediksi harga saham di masa depan adalah berdasarkan pembelajaran harga saham di masa lalu. Sedangkan analisis fundamental berdasarkan laporan audit, laporan laba-rugi, neraca triwulan, catatan deviden, catatan penjualan, kemampuan manajemen, dan situasi kompetitif perusahaan dan kemudian menghitung nilai instrinsik dari masing-masing saham berdasarkan prediksi arus untuk beberapa tahun ke depan. Jika harga saham lebih rendah dibandingkan nilai instrinsik maka diperkirakan harga akan meningkat dan pengambil keputusan memutuskan untuk membelinya. Dalam pengambilan keputusan pemilihan saham di bursa efek, setidaknya terdapat dua pilar utama dalam setiap evaluasi saham, yaitu evaluasi dari aspek industri dan evaluasi dari aspek perusahaan (Albadvi dkk., 2007).
	Dalam hal pemilihan atau penentuan suatu keputusan manajemen bisnis berdasarkan konsep berkelanjutan, metode PROMETHEE bisa digunakan sebagai solusi pemecahan permasalahan. Konsep berkelanjutan diklasifikasikan ke dalam perspektif ekonomi, lingkungan, dan sosial. Klasifikasi konsep berkelanjutan dalam suatu perusahaan meliputi perihal orientasi bahan, orientasi desain produk, dan orientasi proses manufaktur. Pemilihan konsep berkelanjutan merupakan hal yang sangat penting untuk organisasi atau perusahaan manufaktur kontemporer. Dalam hal ini, PROMETHEE dapat digunakan dengan baik untuk memilih konsep berkelanjutan yang terbaik berdasarkan perspektif sosial, ekonomi, dan alam. Perubahan materi merupakan orientasi terbaik dalam proses manufaktur dan harus diperhatikan sejak tahap awal agar dapat mencapai terwujudnya suatu organisasi atau perusahaan yang stabil dan berkelanjutan (Vinodh dan Girubha, 2012).
	Untuk tujuan prediksi kebangkrutan, metode PROMETHEE berfungsi dengan baik saat digunakan memprediksi kebangkrutan untuk lembaga berdasarkan kerukunan dan kejanggalan hubungan antar anggota organisasi. Dalam prediksi kebangkrutan tersebut, pola hubungan antar anggota dijadikan acuan dalam melakukan pengukuran dan perhitungan. Dalam metode PROMETHEE terdapat enam preferensi yang dapat dipilih, namun dalam prediksi tersebut dipilih preferensi Gausian dengan alasan kemudahan, kesederhanaan, dan kecocokan setelah dicoba dengan dua preferensi berbeda lainnya. Hasil akhir dari prediksi kebangkrutan tersebut menujukkan bahwa metode PROMETHEE mampu melakukan prediksi kebangkrutan dengan sangat baik (Hu dan Chen, 2011).
	Dalam bidang pemilihan proyek dalam sebuah MCGDM (Multi Criteria Group Decision Making), metode PROMETHEE-MD-2T-I and II (Preference Ranking Organization Method for Enrichment Evaluation Multi Decision Maker 2-Tuple-I and II) bisa diimplementasikan dengan baik dalam pemecahan masalah tersebut. MCGDM merupakan sebuah pengambilan keputusan dalam sebuah kelompok di mana para pengambil keputusan mengungkapkan pilihannya sangat tergantung pada sifat alternatif dan pengetahuannya masing-masing terhadap alternatif tersebut yang tentunya akan berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. Dengan demikian banyaknya informasi tentang kuantitas produk alternatif dianggap sebagai sebagai kualitatif. Kebanyakan sebuah MCGDM secara tradisional sangat mengesampingkan informasi kualitas dan lebih memperhatikan informasi kuantitas. Oleh karenanya dibutuhkan sebuah pengembangan MCGDM yang mampu menjembatani hal tersebut. Gabungan metode tersebut mampu mengintegrasikan secara prosedural, baik informasi kuantitatif maupun informasi kualitatif dalam konteks yang pasti serta mampu menawarkan kepada pengambil keputusan sebuah aplikasi yang sederhana maupun aplikasi yang lebih luas tanpa mengorbankan salah satu sifat yang menguntungkan karena ketidaktepatan data. Metode PROMETHEE berfungsi dengan baik untuk memecahkan masalah pemilihan proyek dengan prosedur yang lebih sederhana dan fleksibel (Halouani dkk., 2009).
	Pada sebuah penelitian tentang evaluasi strategi perlindungan sumber air yang melibatkan data yang mempunyai sifat ketidakpastian (angka abu-abu), metode PROMETHEE dapat diimplementasikan dengan baik sebagai pemecahan masalah. Dalam evaluasi tersebut dilakukan upaya perubahan terhadap ketidakpastian data agar menjadi data yang lebih pasti dengan menggunakan sistem grey-theory. Angka abu-abu tersebut diintegrasikan dengan ekspresi linguistik yang dilanjutkan dengan mengintegrasikan antar kriteria untuk menentukan preferensi relatif pada dua alternatif. Preferensi ini kemudian dimasukkan ke dalam metode PROMETHEE untuk menghasilkan peringkat secara lengkap (Kuang dkk., 2015).
	Dalam hal pemilihan peralatan, metode Fuzzy-PROMETHEE merupakan metode yang dapat diandalkan. Sebuah pemilihan peralatan dengan menggunakan metode tersebut mampu menghasilkan keluaran yang menyatakan bahwa tenaga kerja, material, dan peralatan yang akan digunakan dalam proses produksi merupakan komponen yang sangat penting dalam sistem produksi. Peralatan yang digunakan merupakan subjek penting yang sangat mempengaruhi efisiensi sistem, efektivitas kerja, dan kualitas produk. Kesalahan dalam memilih peralatan dapat menimbulkan efek negatif pada sistem produksi. Pemilihan peralatan adalah masalah MCDM yang memperhitungkan beberapa kriteria dan melibatkan data-data linguistik. Dalam hal ini, pengambilan keputusan mengesampingkan masalah peringkat karena kriteria dinyatakan dalam linguistik. Data linguistik ini menimbulkan ketidakjelasan (kabur) saat melakukan sebuah pemilihan. Dalam pemilihan tersebut, metode Fuzzy-PROMETHEE menunjukkan kemampuannya dengan baik dalam menangani data linguistik yang erat kaitannya dengan ketidakjelasan data (kabur) serta model yang dihasilkan dapat diaplikasikan secara nyata (Yilmaz dan Dagdeviren, 2011).
	Pada kasus pemilihan pemasok kertas, pemecahan masalah bisa dilakukan dengan metode Fuzzy-AHP. Dalam pemilihan tersebut didapatkan dua hal penting dalam melakukan penilaian terhadap pemasok. Aspek penting tersebut adalah aspek penentuan kriteria dan aspek prosedur atau metode pemilihan pemasok. Pada pemilihan tersebut pertimbangan dilakukan dengan menggunakan beberapa kriteria utama yang dianggap sangat mempengaruhi penilaian dan keputusan terhadap pemasok. Kriteria yang digunakan adalah harga dan pengiriman, kualitas, kondisi umum pemasok, tingkat profesionalitas. Dalam kasus tersebut disebutkan bahwa penentuan kriteria sangat bergantung pada kondisi dan dapat disesuaikan dengan kasus yang ada. Selain itu latar belakang dan budaya perusahaan juga sangat mempengaruhi pada penentuan kriteria serta operasi seleksi pemasok. Selain itu, aspek kompetisi bisnis juga harus dipertimbangkan. Selain dalam hal penentuan kriteria, penentuan metode yang tepat merupakan hal yang penting. Penentuan metode yang tepat akan berpengaruh besar pada pertumbuhan perusahaan. Oleh karena itu, penentuan metode yang tepat untuk menentukan pemasok terbaik adalah penting. Pada kasus tersebut penentuan metode yang tepat untuk pemilihan terbukti mampu memberikan hasil yang optimal (Chen dan Chao, 2012).
	Pada permasalahan pemilihan outsourcing (penggunaan sumber daya eksternal) untuk pengadaan IS (Information System)/IT (Information Technology) terbaik, metode Fuzzy-PROMETHEE adalah metode yang bisa digunakan untuk memecahkan masalah tersebut. Outsourcing telah menjadi strategi umum di bidang teknologi informasi dalam beberapa tahun terakhir. Banyak organisasi yang berusaha untuk meningkatkan daya saing mereka, mengurangi biaya, meningkatkan fokus pada sumber daya internal dan kegiatan inti, dan mempertahankan keunggulan kompetitif dengan outsourcing IS/IT. Pemilihan mitra perusahaan outsourcing yang tepat adalah hal yang sangat penting. Outsourcing didefinisikan sebagai pembelian layanan yang disediakan oleh perusahaan luar secara berkelanjutan. Dalam suatu penelitian, metode Fuzzy-PROMETHEE digunakan untuk mengevaluasi empat alternatif menggunakan tujuh kriteria dan empat pembuatan keputusan menggunakan studi kasus secara nyata. Hasil peringkatan memberikan referensi yang membantu pengambil keputusan atau organisasi untuk meningkatkan efisiensi dalam hal pemilihan outsourcing IS/IT mereka. Tujuan utama dari pemilihan outsourcing ini adalah untuk meminimalkan biaya total dan memaksimalkan layanan serta manfaat yang bisa didapatkan dari IS/IT tersebut (Chen dkk., 2011).
	Sebuah penelitian tentang pengembangan model untuk melakukan evaluasi kualitas website terbaik dengan menggunakan metode AHP-PROMETHEE telah dilakukan dan menunjukkan bahwa metode tersebut dapat bekerja dengan baik serta menghasilkan model yang kuat. Dalam penelitian tersebut pendekatan yang dilakukan adalah berdasarkan orientasi dan pendapat dewan penasihat untuk menentukan kriteria-kriteria yang menjadi faktor penting dalam sebuah website perhotelan. Peneliti pada penelitian tersebut memandang bahwa website dari perusahaan-perusahaan besar harus dirancang dengan baik dan dikelola dengan baik karena website perusahaan merupakan situs formal yang berisi tentang berisi data umum, data tambahan, iklan, kehormatan, dan database. Dengan menerapkan metode ini, didapatkan suatu model yang kuat untuk mengevaluasi kualitas website perhotelan sehingga dapat memperkuat daya saing dalam menjangkau pasar yang lebih luas dan berdampak secara nyata terhadap peningkatan pemesanan layanan secara signifikan (Akincilar dan Dagdeviren, 2014).
	2.2.1. Metode ANP (Analytic Network Process)
	Analytical Network Process pertama kali diperkenalkan oleh Saaty (1996) dan digunakan dalam berbagai proses pengambilan keputusan. Metode Analytical Network Process dikenal juga sebagai Analytical Network Process konvensional, yang menggabungkan logika ketidakpastian yaitu mempertimbangkan adanya ketidakpastian dan keraguan dengan adanya interval pada setiap peringkat, sehingga dapat digunakan untuk pengambilan keputusan suatu masalah yang kompleks. Dalam membuat suatu keputusan, perlu dibedakan antara model struktur hirarki dan jaringan yang digunakan untuk mencerminkan bagian-bagiannya (Saaty, 1996). Metode ANP (Analytic Network Process) merupakan teori umum pengukuruan relatif yang digunakan untuk menurunkan rasio prioritas komposit dari skala rasio individu yang mencerminkan pengukuran relatif dari pengaruh elemen-elemen yang saling berinteraksi berkenaan dengan criteria control (Saaty, 1996).
	Metode Analytic Network Process (ANP) mampu memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ada pada Analytic Hierarchy Process (AHP) berupa kemampuan mengakomodasi aspek keterkaitan antar kriteria atau alternatif (Saaty, 1999). Keterkaitan pada metode ANP ada 2 jenis, yaitu keterkaitan dalam satu set elemen (inner dependence) dan keterkaitan antar elemen yang berbeda (outer dependence). Perbedaan mendasar pada Analytic Hierarchy Process dan Analytical Network Process yaitu tentang struktur hierarki yang tidak berlaku untuk Analytical Network Process dan hanya terdapat pada Analytic Hierarchy Process.
	Bentuk jaringan Analytical Network Process dapat menggambarkan pengaruh antar kriteria satu dengan yang lainnya tanpa perlu memperhatikan adanya ketergantungan antar setiap level yang ada pada Analytic Hierarchy Process seperti terlihat pada Gambar 2.1 sehingga dengan adanya keterkaitan antara elemen satu dengan yang lainnya membuat struktur jaringan Analytical Network Process lebih kompleks dari hasil prioritas yang dihasilkan oleh penilaian membuat prediksi lebih akurat dan lebih stabil.
	
	Gambar 2.1 Feedback Network (Saaty, 1996)
	Konsep utama dalam ANP adalah influence (pengaruh), sementara konsep utama dalam AHP adalah preference (preferensi). AHP dengan asumsi-asumsi dependensinya tentang cluster dan elemen merupakan kasus khusus dari ANP (Saaty, 1996). Dalam metode ANP terdapat 2 (dua) kontrol, kontrol pertama adalah kontrol hierarki yang menunjukkan keterkaitan kriteria dan sub kriterianya, sedangkan kontrol lainnya adalah kontrol keterkaitan yang menunjukkan adanya saling keterkaitan antar kriteria atau cluster (Saaty, 1996).
	ANP sendiri adalah teori matematika yang memungkinkan seseorang untuk memperlakukan dependence dan feedback secara sistematis yang dapat menangkap dan mengkombinasi faktor-faktor tangible dan intangible. ANP merupakan pendekatan baru dalam proses pengambilan keputusan yang memberikan kerangka kerja umum dalam memperlakukan keputusan-keputusan tanpa membuat asumsi-asumsi tentang independensi elemen-elemen pada level yang lebih tinggi dari elemen-elemen pada level yang lebih rendah dan tentang independensi elemen-elemen dalam suatu level. Terlebih ANP menggunakan jaringan tanpa harus menetapkan level seperti pada hierarki yang digunakan dalam AHP, yang merupakan titik awal dari ANP. Konsep utama dalam ANP adalah influence (pengaruh), sementara konsep utama dalam AHP adalah preferensi (Saaty, 1996).
	Perbandingan berpasangan dilakukan untuk membandingkan kriteria-kriteria dengan cara berpasangan pada setiap alternatif. Nilai eigen merupakan nilai karakteristik suatu matriks. Secara sederhana, nilai eigen merupakan nilai yang merepresentasikan suatu matriks dalam perkalian suatu vektor.
	Eigen Vector merupakan bobot prioritas suatu matriks yang kemudian digunakan dalam penyusunan supermatriks. Saaty (1996) berpendapat bahwa suatu matriks yang dihasilkan dari perbandingan yang dilakukan secara acak merupakan suatu matriks yang mutlak tidak konsisten. Dari matriks acak tersebut didapatkan juga nilai Consistency Index (CI) dan Random Index (RI). Dengan membandingkan CI dan RI, maka didapatkan patokan untuk menentukan tingkat konsistensi suatu matriks, yang disebut dengan Consistency Ratio (CR).
	Saaty (1999) menjelaskan tahapan pengambilan keputusan Analytical Network Process, dan berikut ini adalah langkah-langkah atau tahapan secara umum yang dilakukan dalam menggunakan metode Analytical Network Process menurut Saaty :
	
	
	Vektor prioritas yang disebut eigen vector dihitung dengan rumus :
	(2.1)
	dengan adalah matriks perbandingan berpasangan dan adalah eigen vector terbesar dari . Eigen vector merupakan bobot prioritas suatu matriks.
	Dalam menganalisis konsistensi dan membuat keputusan, penting untuk mengetahui seberapa baik konsistensi yang ada karena kita tidak menginginkan keputusan berdasarkan pertimbangan dengan konsistensi yang rendah. Consistency Index (CI) dan Consistency Rasio (CR) didefinisikan sebagai (Saaty, 1996) :
	Berikut ini adalah diagram alir penggunaan metode Analytic Network Process (ANP) untuk pembobotan kriteria :
	
	Gambar 2.2 Diagram Alir Metode ANP (Saaty, 1996)
	2.2.2. Metode PROMETHEE (Preference Ranking Organization Method for Enrichment Evaluation)
	Metode PROMETHEE (Preference Ranking Organization Method for Enrichment Evaluation) adalah metode outranking yang menawarkan cara yang fleksibel dan sederhana kepada pembuat keputusan untuk menganalisis masalah-masalah multi kriteria (Brans dan Vincke, 1985). Dugaan dari dominasi kriteria yang digunakan dalam PROMETHEE adalah penggunaan nilai dalam hubungan outranking (Kilic dkk., 2015).
	Jika a adalah set dari alternatif pilihan yang mungkin terjadi, f1, f2 …, fk adalah kriteria yang mana telah dievaluasi sebelumnya. Apabila semua kriteria memiliki kriteria yang memiliki tingkat kepentingan yang tidak sama, pembobotannya dapat ditandai dengan w1, w2, …, wk. Data dasar untuk evaluasi dengan metode PROMETHEE disajikan pada tabel 2.2.
	Tabel 2.2 Data Evaluasi Metode PROMETHEE
	

